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ABSTRAK

Manusia adalah makhluk sosial yang bergantung satu sama lain. Sehingga
manusia membutuhkan manusia lainnya sehingga membutuhkan teman dan
pasangan hidup untuk bisa melanjutkan kehidupan yang selanjutnya. Manusia
hakikatnya diciptakan berpasang-pasangan. Dalam menjalin hubungan berpasang-
pasangan didalam islam, maka akan melalui pernikahan, dan menikah adalah salah
satu tujuan di dalam kehidupan. Dalam pandangan Islam, menikah merupakan
ikatan atau akad yang sangat kuat dalam ketentuan ikatan lahir batin. Bercerita
tentang mencari pasangan hidup, tentunya melihat dan memandang terlebih dahulu
bagaimana pasangan kita mulai dari wajah sampai kaki. Bagaimana jika
penyandang disabilitas yang tidak bisa melihat kemudian dengan aktivitas lainya
seperti memasak, menyapu, mencuci dan seterusnya, pastinya dengan hal seperti
itu melihat adalah solusi utama dalam menjalankan itu semua.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), dengan
metode pengumpulan data dari wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif analisis yang bertujuan untuk memaparkan
bagaimana kehidupan keluarga penyandang disabilitas yang berada di
Karangbendo Desa Banguntapan Kapanewon Banguntapan Kabupaten Bantul, dan
bagaimana pandangan hukum positif dan hukum islam terhadap pemenuhan hak
dan kewajiban suami istri penyandang disabilitas.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa suami istri penyandang
disabilitas dapat melaksanakan hak dan kewajibannya dengan sangat baik.
Kewajiban suami memberikan nafkah, tempat tinggal, pendidikan dan kasih sayang
kepada keluarganya. Hal ini jika ditinjau melalui hukum positif sesuai dalam KHI
pasal 80. Sedangkan jika ditinjau melalui hukum Islam sesuai dalam kandungan al-
Qur’an surah al-Bagarah (2) ayat 233. Adapun kewajiban istri adalah taat dan
berbakti kepada suami. Hal ini jika ditinjau melalui hukum positif sesuai dalam
KHI pasal 83. Sedangkan jika ditinjau melalui hukum Islam sesuai dalam
kandungan al-Qur’an surah an-Nisa (4) ayat 34.

Kata Kunci : hak dan kewajiban, suami istri, disabilitas, Banguntapan.



ABSTRACT

Humans are social beings who depend on each other. So humans need other
humans to be able to continue the next life. Humans are created in pairs. In
establishing a relationship in pairs in Islam, it will go through marriage, and
marriage is one of the goals in life. In the view of Islam, marriage is a very strong
bond or contract in terms of inner and outer ties. Talking about finding a life partner,
of course we see and see first how our partner starts from face to toe. What if people
with disabilities who can't see then do other activities such as cooking, sweeping,
washing and so on, of course with things like that seeing is the main solution in
doing it all.

This research is a type of field research, with data collection methods from
interviews, and documentation. This study uses a descriptive analysis approach that
aims to explain how the lives of families with disabilities in Kotagede Yogyakarta,
and how the views of positive law and Islamic law on the fulfillment of the rights
and obligations of husband and wife with visual impairments.

The conclusions in this study indicate that husband and wife with disabilities
can carry out their rights and obligations. The husband's obligations include
providing a living, shelter, education and affection. This is if it is reviewed through
positive law according to article 80 of the KHI. Meanwhile, if it is reviewed through
Islamic law according to the content of the Qur'an surah al-Bagarah (2) : 233. The
wife's obligation is to be obedient and devoted to her husband. This is if it is
reviewed through positive law in accordance with Article 83 of the KHI.
Meanwhile, if it is reviewed through Islamic law, it is in accordance with the content
of the Qur'an Surah an-Nisa (4): 34.

Keywords: rights and obligations, husband and wife, disability, Banguntapan.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Manusia merupakan makhluk sosialis yang hidupnya bergantung
dengan manusia lain. Dengan adanya hubungan antara umat manusia, maka
akan tercapai kehendak atau keinginan yang ingin dicapai. Selain itu, manusia
merupakan makhluk yang terus berkembang biak untuk melanjutkan
kehidupannya. Oleh karena itu, Allah menciptakan manusia menjadi dua
jenis, yaitu laki-laki dan perempuan. Dengan adanya hal tersebut, maka
melalui Nabi Muhammad menganjurkan mereka untuk melakukan
perkawinan. Allah berfiman:
109 SN aSlal an gy Ll ¢ 25 IS (g
Dari dalil di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Allah menciptakan
manusia secara berpasangan. Dalil ini menegaskan bahwa setiap manusia
akan memiliki pasangan dalam hidupnya. Dalam hal ini adalah berpasangan
antara laki-laki dan perempuan. Setelah itu, Allah melalui Nabi Muhammad
agar hubungan tersebut sah, tidak dikatakan sebagai zina, maka dianjurkanlah

untuk melangsungkan perkawinan. Adapun menurut UUP bahwa perkawinan

! Az-7Zariyat (51): 49.



adalah ikatan lahir batin antara lelaki dan wanita bertujuan untuk membangun
rumah tangga yang nyaman dan tenang berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa.>

Menurut Islam, perkawinan adalah ikatan yang kuat untuk membangun
keluarga yang sakinah dan sejahtera. Menikah juga dikatakan sebagai hak
manusia, di antaranya hak untuk melanjutkan keturunan. Banyak tujuan yang
hendak dicapai ketika melangsungkan perkawinan, diantaranya:

a. Melaksanakan perintah Allah

b. Mengikuti sunnah Rasulullah

c. Menyatukan dua keluarga (menjalin silaturahmi).

d. Melanjutkan keturunan.

Ada yang menarik dari penciptaan manusia ke dalam dua bentuk atau
jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan. Awal mula Allah hanya
menciptakan Nabi Adam a.s. ke dunia ini. Supaya kehidupan dunia
berlangsung lebih lama Allah ciptakan Siti Hawa dengan maksud agar
keturunan umat manusia berlanjut hingga hari kiamat. Ditambah melalui Nabi
Muhammad menganjurkan kepada umatnya untuk menikah dengan tujuan
agar dakwah Islam serta umat yang memeluk agama Islam banyak dan
berkembang pesat di seluruh pelosok belahan dunia hingga hari kiamat. Inilah
salah satu tujuan nikah yang hendak dicapai. Allah berfirman:

S afa e Al sMAa 50 (gale Jla Uy S paaly cpgale (53 Jie gl

2 Tim Redaksi BIP, Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 (Jakarta: Bhuana IImu
Populer, 2017), him. 2.
3 Al-Bagarah (2): 228.



Dari dalil di atas dapat disimpulkan bahwa dalam membangun rumah
tangga tidak terlepas dari hak dan kewajiban. Hak dan kewajiban merupakan
unsur yang saling berkaitan. Maksudnya, jika hak ingin dicapai, maka
laksanakan kewajiban dahulu. Begitulah seyogianya unsur tersebut agar dapat
saling terpenuhi.

Hak dan kewajiban merupakan hal yang sangat sensitif dalam hubungan
rumah tangga. Tidak sedikit kasus perceraian yang terjadi akibat tidak
terpenuhinya hak dan kewajiban, seperti masalah ekonomi, dan lain
sebagainya. Akan tetapi, jika hak dan kewajiban ini berjalan secara
berdampingan, maka hubungan rumah tangga akan berjalan dengan baik.

Adapun mengenai hak dan kewajiban suami istri yang sehat secara fisik
atau memiliki keterbatasan tidak ada perbedaan. Seperti yang dikatakan di
awal, hak dan kewajiban merupakan dua unsur yang saling berhubungan.
Dapat dikatakan bahwa hak istri adalah kewajiban suami, sedangkan hak
suami adalah kewajiban istri. Adapun yang tertukis dalam UU Perkawinan
dan KHI berisi tentang kewajiban suami istri. Di antara kewajiban suami
terdapat dalam UU Perkawinan “suami harus memberikan tempat yang layak
kepada istri”.*

Selain itu, juga terdapat dalam dalam Kompilasi Hukum Islam pada
BAB XII tentang Hak dan Kewajiban Suami Istri pasal 80 ayat 1-4 tentang

Kewajiban Suami, di antaranya:

4 Pasal 32 ayat 1.



a. Suami merupakan pembimbing istri dalam kehidupan rumah

tangga.

b. Suami wajib melindungi istrinya dengan memberikan segala

keperluan hidup rumah tangga

c. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istri dan

keluarganya.

d. Suami memberikan nafkah, kiswah, tempat tinggal dan biaya

lainnya.

Mengenai kewajiban istri terdapat dalam UU Perkawinan tertulis
bahwa “istri wajib mengatur urusan rumah tangga”® Dalam Kompilasi
Hukum Islam terdapat pada pasal 80 “seorang istri harus berbakti kepada
suami lahir dan batin”.®

Begitu pula hak dan kewajiban suami istri terdapat dalam al-Qur’an.
Kewajiban suami terdapat dalam al-Qur’an surah al-Bagarah (2) ayat 233
sebagai berikut.

e A 3 sall e S Lia il s o 851 gl FealdS Gl sl sl maa i
Slos S ol alagl s Vg laalss aly JLai ¥ Flons V) udi QalSS Y 5 smally (g0
O @il Gl Flegle Fla Sl Laghe gl i o Yiad a5l (ld Felld Jia &)l
O shant Loy dtl o 1 sale g il 15851 52 5 jnally il Lo pialus 13) oSile olin Sl oS0l i | gaaia jins
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5 Pasal 34 ayat 2.
6 Ayat 1.
" Al-Bagarah (2): 233.



Dari dalil di atas dapat disimpulkan bahwa seorang suami sebagai
kepala rumah tangga wajib memberikan nafkah kepada keluarganya, istri dan
anak-anak.

Kewajiban seorang istri adalah taat, berbakti kepada suami. Hal ini
tercantum dalam al-Qur’an surah an-Nisa (4) ayat 34 sebagai berikut.

i Cnlalls 2l sal (po il Lay 5 Gany (o againny ) Juiad Ly el e (5058 Ol
s pal 5 aaliaal B a5 aal 5 0 stad (5 5 588 0885 1 5 G0 dada Lay il i

8 aS Lle (S dll o) Slsns paule 1 5ass M aSiadal é

Dari dalil di atas dapat disimpulkan bahwa seorang istri haruslah taat
dan berbakti kepada suaminya. Selain sebagai pemberi nafkah, suami adalah
sosok pemimpin dalam rumah tangga yang harus ditaati oleh istri. Sebab
kedudukan suami lebih satu tingkatan di atas istrinya.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa banyak hak yang harus
terpenuhi dan kewajiban yang harus dilaksanakan dalam hubungan berumah
tangga. Agar tujuan berumah tangga dapat dicapai.

Allah menciptakan manusia dengan bentuk yang paling sempurna.
Akan tetapi, ada sebagian mereka yang memiliki keterbatasan yang dialami
pada fisik baik akibat penyakit atau kecelakaan. Kondisi ini dapat dikatakan
sebagai cacat atau difabel. Undang-undang Nomor 4 tahun 1997 menjelaskan

bahwa penyandang cacat adalah setiap orang yang memiliki kelainan fisik

8 An-Nisa (4): 34.



atau mental yang dapat mengganggu aktivitasnya dalam melakukan sesuatu
secara memadai selayaknya orang yang hidupnya normal yang terdiri dari:

a. Penyandang fisik

b. Penyangdang cacat mental

c. Penyandang cacat fisik dan mental.®

Pasal tersebut menjelaskan bahwa yang termasuk kategori penyandang
disabilitas atau berkebutuhan khusus menurut undang-undang baik secara
fisik maupun mental memiliki hak yang sama di depan hukum. Dalam kasus
lain, memiliki pasangan yang tidak sempurna dan memerlukan penanganan
yang khusus seperti cacat fisik maupun cacat mental ataupun cacat fisik dan
mental tentu akan terjadi ketimpangan dari salah satunya. Meskipun beberapa
tujuan dari perkawinan dapat terpenuhi akan tetapi apa yang mereka lakukan
dengan keterbatasan beberapa fungsi anggota tubuh mereka terhadap hak dan
kewajiban antar pasangan belum terpenuhi secara mamadai dan optimal.

Dalam perjalanan kehidupan, bagi pasangan yang sempurna tanpa cacat
tidak ada garansi bahwa hak dan kewajiban mereka dapat terlaksana dengan
baik. Sebagai bukti nyata, perceraian yang terjadi di wilayah Pengadilan
Agama antara pasangan suami istri yang sehat jasmani dan rohaninya.
Bagaiman dengan pasangan disabilitas atau cacat? Apakah mereka dapat

melaksanakan hak dan kewajiban mereka dengan keadaan seperti itu?

® Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 tahun 1997 Pasal 1 ayat 1 tentang
penyandang cacat.



Berangkat dari fenomena dan pertanyaan tersebut, peneliti ingin sekali
mengetahuinya. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti hal ini. Selain
dapat mengetahui bagaimana kehidupan rumah tangga mereka, peneliti juga
berharap akan mendapatkan pelajaran khusus agar lebih memperhatikan
orang sekitar yang perlu bantuan dan lainnya.

Peneliti berusaha mencari informasi langsung tentang keluarga
penyandang disabilitas. Dalam penyusunan skiripsi ini, peneliti menemukan
tiga keluarga penyandang disabilitas di Karangbendo Desa Banguntapan
Kapanewon Banguntapan Kabupaten Bantul. Alasan saya memilih tempat
penelitian di sini karena fenomena yang sedang saya teliti terjadi di sana. Di
tambah kurangnya perhatian masyarakat terhadap kehidupan mereka.

Adapun tiga keluarga tersebut, yaitu keluarga Bapak Marjino, keluarga
Bapak Basuki, dan keluarga Bapak Minal Aidin. Bapak Marjino merupakan
seorang penjual koran yang mengalami cacat fisik. Begitu pula dengan
istrinya, Ibu Rasmi. Kedua pasangan disabilitas ini sama-sama berjualan
koran untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga mereka. Adapun
keterbatasan yang mereka alami adalah tuna daksa. Keterbasan yang mereka
alami terjadi akibat kecelakaan di masa balita. Walaupun begitu, mereka tetap
semangat untuk melanjutkan kehidupan sehingga masih bersama dan
memiliki dua orang putri yang sama-sama masih melanjutkan pendidikan.

Bapak Basuki merupakan penyandang disabilitas di bagian kaki (tuna

daksa). Dalam kehidupan sehari-hari beliau berjalan menggunakan alat bantu,



tongkat. Bapak Basuki bekerja sebagai buruh. Adapun disabilitas yang
dialami terjadi akibat kecelakaan (penyakit). Bapak Basuki memiliki istri
yang bernama Ibu Julaiha. la mengalami cacat bawaan dari lahir. la juga
pernah bekerja sebelum mempunyai anak. Sekarang mereka telah dikaruniai
dua orang anak. Akibatnya, Ibu Julaiha lebih fokus mengurus anak dan
suaminya di rumabh.

Bapak Minal Aidin merupakan penyandang disabilitas tuna netra.
Begitu pula dengan istrinya, Ibu Ramini. Keterbatasan yang mereka alami
terjadi akibat penyakit panas yang sangat tinggi, sehingga membawa
pengaruh terhadap kesehatan mata. Oleh sebab itu, mereka mengalami tuna
netra hingga saat ini. Bapak Minal bekerja sebagai penjul kemoceng, keset
yang setiap harinya keliling bersama istrinya. Mereka dikaruniai dengan 6
orang anak. Adapun pekerjaan mereka ini sebagai tambahan untuk uang
makan, kebutuhan rumah tangga mereka. Selain itu, dibantu oleh anak-anak
mereka.

Dari deskripsi tiga keluarga di atas peneliti akan menyimpulkan hak apa
saja yang dapat terpenuhi dalam kehidupan rumah tangga mereka. Terkait
bagaimana cara mereka memenuhinya dan sejauh mana efeknya. Setelah
mengetahui hal tersebut akan ditinjau berdasarkan hukum positif yang

berlaku di Indonesia dan hukum Islam.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban suami istri yang dilakukan
oleh tiga pasangan disabilitas di Karangbendo Desa Banguntapan
Kapanewon Banguntapan Kabupaten Bantul ?

Bagaimana tinjauan hukum Positif dan hukum Islam terkait pemenuhan
hak dan kewajiban suami istri yang dilakukan oleh tiga pasangan
disabilitas di Karangbendo Desa Banguntapan Kapanewon Banguntapan

Kabupaten Bantul?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana uapaya pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri oleh tiga pasangan disabilitas di Karangbendo
Desa Banguntapan Kapanewon Banguntapan Kabupaten Bantul.

b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Positif dan hukum
Islam terkait pemenuhan hak dan kewajiban suami istri oleh tiga
pasangan disabilitas di Karangbendo Desa Banguntapan Kapanewon

Banguntapan Kabupaten Bantul.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah perluasan materi dan literatur untuk

mensosialisasikan perkembangan keluarga bahagia tanpa melihat
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kekurangan pasangannya dengan menerima kekurangannya. Sebagai
ilmu yang memperkaya pengetahuan empiris untuk membangun
keluarga bahagia bagi keluarga difabel yang terkait langsung dengan

pengembangan kajian hukum keluarga Islam.°

D. Telaah Pustaka

Pada kajian pustaka ini terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu
yang menjadi acuan penulis untuk melakukan penelitian ini:

Pertama, skripsi olen Cut Hasmiyati, dengan judul “Kewajiban
Nafkah Suami Penyandang Disabilitas (Studi Kasus Kehidupan Keluarga di
Kelurahan Demangan Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta)”, tujuan
penelitian ini untuk menjelaskan pemenuhan kewajiban nafkah suami
penyandang disabilitas di Kelurahan Demangan Kecamatan Gondokusuman
Kota Yogyakarta, dan untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap
pemenuhan nafkah dari suami penyandang disabilitas di Kelurahan
Demangan Kecamatan Gondokusuman KotaYogyakarta. Jenis penelitian ini
adalah penelitian  lapangan yang sifat penelitiannya adalah bersifat
deskriptif-analisis untuk ‘memamparkan serta mengungkapkan fenomena

sosial yang terjadi dimasyarakat agar menghasikan solusi atas tian

10 J.R.Raco. Metode Penelitian Kualitatif: jenis, Karakter, dan Keunggulannya (Jakarta: PT
Grsaindo, 2010), 107.
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inipermasalahan ini.!!  Adapun persamaan dalam penelitian ini dengan
penelian yang akan diteliti adalah metode yang digunakan yaitu metode
deskriptif-analisis. Perbedaan dalam penelitian ini ialah lebih meneliti tentang
bagaimana kewajiban nafkah terhadap seorang suami bagi penyandang
disabilitas sedangkan peneliti tidak hanya membahas peran seorang suami
melainkan peran suami dan istri dalam memenuhi hak dan kewajibannya
dalam berumah tangga.

Kedua, Skripsi Muhammad Syukri dengan judul “Peran Kepala
Keluarga Bagi Saumi penyandang Disabilitas di Kotagede ”. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari
penelitian ini adalah pasangan suami difabel dalam membentuk keluarga
yang sejahtera adalah saling bekerja sama dan saling memahami peran
masing-masing, saling memberi dukungan dan menjalankan perintah agama.
12adapun persamaan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dan bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia
dengan menerima kekurangan pasangan masing-masing.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Yuli Akmalia yang berjudul “Upaya
Pasangan Suami Istri Disabilitas Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah

Mawaddah Wa rahmah”. Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif

11 Cut Hasmiyati, Kewajiban Nafkah Suami Penyandang Disabilitas (Studi Kehidupan
Keluarga Dikelurahan Demangan Gondokusuma Kota Yogyakarta)” , Skripsi ( UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017).

2 Muhammad Syukri, “Peran Kepala Keluarga Suami Penyandang Disabilitas (studi
kasus Kotagede)”, Skripsi (UIN Sunan Kalijaga) 2021.
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dengan pendekatan deskriptif. Teknik yang digunakan adalah dengan
wawancaraa terhadap beberapa narasumber dan observasi dengan cara
pengamatan dan pencatatan secara sistematik. Data yang di peroleh dari
penelitian ini didalam upaya pasangan suami istri disabilitas dalam
mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmah adalah setiap keluarga
yang normal dan penyandang disabilitas memiliki tujuan yang sama, namun
hanya saja terkadang dalam setiap keluarga pencapainnya saja yang berbeda.
Tujuan dalam setiap perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang
bahagia dan sejahtera. Hal tersebut tidak terbatas kepada penyandang
disabilitas.*®

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Hanik Rusdiyan yang berjudul
“Keharmonisan Keluarga Tunarungu dan Tunawicara di Kecamatan Jati
Kabupaten Blora Penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Kerukunan keluarga tunarungu dan bisu dilihat dari sudut pandang
keluarga Sakina, yang dibina atas dasar perkawinan yang sah dan mampu
memenuhi kebutuhan rohani dan materinya secara layak dan seimbang.
Diklasifikasikan sebagai kriteria keluarga karena mampu mengamalkan dan
memperdalam nilai-nilai kerukunan, kerukunan, keimanan, ketakwaan, dan

akhlak mulia dalam keluarga dan lingkungan.*

13 Yuli Akmalia, Upaya Suami Istri Disabilitas Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah
Mawaddah Wa Rahmabh, (Studi Kasus di Kantor Urusan Agama Syiah Kuala), Fakultas Syariah dan
Hukum, Skripsi Universitas Islam Negei Ar-Raniry 2018.

14 Hanik Rusdiyan, Keharmonisan Keluarga Tunarungu dan Tunawicara di kecamatan
jati Kabupaten Blora, (Studi Kasus di Dukuhan Desa Doplang Kecamatan Jati Kabupaten Blora),
Skirpsi IAIN Salatiga 2017.
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Kelima, naskah Achmad Irwan Hamzah dengan judul “Pembagian
Peran Suami Istri dalam Keluarga Islam Indonesia (Analisis Gender Terhadap
Inpres No. 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam).” Achmad Irwan
Hamzah menjelaskan bahwasanya Kompilasi Hukum Islam dalam
merumuskan pembagian peran suami istri dalam keluarga Islam masih biasa
gender. KHI mencerminkan konsep perkawinan patriarki, dimana kaum laki-
laki sangat mendominasi. Secara ekonomis istri akan tergantung kepada
suaminya, karena suami sebagai peran mencari nafkah (kepala rumah tangga)

sedangkan istri berperan sebagai ibu rumah tangga.®®

E. Kerangka Teoretik

Berumah tangga berarti membentuk keluarga baru seorang laki-laki
dan seorang perempuan yang sebelumnya belum menikah dalam hal ini
melalui jenjang pernikahan, menyatukan dua kepribadian yang berbeda,
membangun hubungan yang erat dan harmonis, bekerja sama untuk
memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani, menjalani kehidupan bertetangga
yang baik kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

Tuhan sangat memperhatikan umatnya dalam berumah tangga. Dalam
konteks inilah lahir konsep hak dan kewajiban suami istri, tujuan dari hak

dan kewajiban tersebut adalah untuk mewujudkan keluarga yang harmonis

15 Achmad Irwan Hamzani ,”Pembagian Peran suami Istri Dalam Keluarga Islam
Indonesia (Analisis Gender Terhadap Inpres No.1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam),
Sosekhum, Vol 6 No, 9, 2010. him 13.
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Adapun hak dan kewajiban menurut Al-Quran dalam surah Asyua’ra
ayat 183 :
16 i (Y1 (8 6iad Vg ane Ll L) ) sudi Y
Dan juga dijelaskan dalam surat al-Bagarah (2):
Vasa 5o il 5™4a 5 aale Jdially S pmadl e 531 Jia (el
Dalam KBBI menjelaskan bahwa hak dipahami sebagai hak dan
kekuasaan untuk melakukan sesuatu (karena ditentukan oleh peraturan
perundang-undangan), dapat disimpulkan bahwa hak yaitu dimiliki oleh
seseorang yang menurut undang-undang untuk menuntut apa yang perlu
diperoleh.'®
Menurut As-Sayyid Sabiq, pada dasarnya dalam hubungan perkawinan
itu menimbulkan tiga macam hak, yaitu:
1. Hak bersama istri dan suami
2. Hak-hak istri yang menjadi kewajiban suami
3. Hak-hak suami yang menjadi kewajiban istri.*°
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kewajiban adalah
sesuatu yang harus dilakukan, suatu kebutuhan (sesuatu yang perlu

dilakukan). Oleh karena itu, kewajiban merupakan suatu yang dipandang

18 Asy-Syu’ara’ (26) : 183.

17 Al-Bagarah (2) : 228

18 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka 2001), 1266.

19 As-Sayyid Sabig, Figih As-sunnah, cet. 1 (Kairo: Al-Fath Li I’am Al-Arabi, 1990), him.
264.
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sebagai kebutuhan yang harus dilakukan seseorang, sebagai warga negara
untuk mendapatkan hak yang layak diterimanya.?

Hak dan kewajiban menjadi dua hal yang tidak dapat dipisahkan, dua
hal tersebut digunakan dalam berbagai aspek kehidupan. Contoh, ketika
seseorang lahir, sesorang secara hakiki telah mempunyai hak dan kewajiban,
jadi begitu lahir di dunia ini sudah mempunyai dua hal itu, yang pertama hak
dan yang kedua kewajiban. Hak menjadi seorang anak, hak menjadi seorang
ayah, hak menjadi seorang ibu dan kewajiban seorang anak, kewajiban
seorang ayah, kewajiban seorang ibu. Semua telah tercantum didalam
kehidupan. Hak dan kewajiban ini menjadi pegangan hidup dan sebagai dasar
untuk menuju hidup yang lebih baik. Dua hal ini merupakan modal dasar
dalam berkehidupan, dua hal ini pasti melekat disetiap orang. Adanya hak dan
kewajiban ini bisa memberikan kemudahan serta membantu dan mengetahui

apa yang harus dilakukan dan apa yang harus tidak dilakukan.?

Menurut KH. Badrut Tamam, S.Psi keluarga yang bahagia dan sejahtera
adalah sebagai berikut:??

1. Tidak terjadi perceraian kecuali sebab kematian atau hal sejenis

lainnya yang mengharuskan terjadinya perceraian tersebut.

20 1bid,, him. 22.

21 Todung Mulya Lubis, Hak-hak Manusia Dalam Masyarakat Dunia (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993), him. 16.

22 Homaizah, Potret Kepemimpinan KH. Badrut Tamam, S.Psi dalam Membentuk Keluarga
Sakinah, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2017), him 31.
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2. Penghasilan keluarga melebihi kebutuhan pokok, sehingga bisa
menabung.

3. Rata-rata keluarga memiliki ijazah SLTA.

4.  Memiliki rumah sendiri meskipun sederhana

5. Keluarga aktif dalam kegiatan masyarakat dan sosial agama.

6. Mampu memenuhi standart makanan yang sehat, memenuhi empat
sehat lima sempurna, tidak terlibat perkara kriminal, judi, mabuk,
dan perbuatan yang tidak baik lainnya.

Dari uraian di atas dapat simpulkan bahwa hak dan kewajiban
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam arti saling
berhubungan, terikat erat dan tidak dapat dipisahkan. Kedua hal ini
merupakan anugrah dan karunia dari Allah Manusia tidak dapat dipisahkan
dari dua hal ini. Oleh karena itu, setiap orang memiliki hak dan kewajibannya
dalam beragama dan bernegara.

Selain dari beberapa hak dan kewajiban yang disampaikan oleh as-
Sayyid Sabig atau ayat al-Qur’an di atas, sebenarnya dalam hukum positif
Negara Indonesia telah tertulis di dalam Undang-Undang Perkawinan atau
dalam Kompilasi Hukum Islam. Kedua aturan tertulis ini merupakan
pedoman bagi suami istri dalam menjalankan kehidupan rumah tangga. Akan
tetapi, dalam Undang-Undang Perkawinan hanya tertulis mengenai hak dan
kewajiban bersama suami-istri. Sedangkan, dalam KHI ada pasal yang

menjelaskan secara khusus apa saja yang menjadi hak dan kewajiban suami
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istri dalam menjalankan rumah tangga. Dalam Kompilasi Hukum Islam pada
BAB XII tentang Hak dan Kewajiban Suami Istri Pasal 80 ayat 1-4 tentang
Kewajiban Suami, di antaranya:

a. Suami merupakan pembimbing istri dalam kehidupan rumah

tangga.

b. Suami wajib melindungi istrinya dengan memberikan segala

keperluan hidup rumah tangga.

c. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istri dan

keluarganya.

d. Suami memberikan nafkah, kiswah, tempat tinggal dan biaya

lainnya.

Sedangkan kewajiban istri adalah taat dan berbakti kepada suami sesuai
dengan apa yang diatur dalam Kompilasi Hukum Islam pada BAB XII
tentang Hak dan Kewajiban Suami Istri Pasal 83 ayat 1 “kewajiban utama
seorang istri kepada suami adalah berbakti lahir dan batin”.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa antara
hukum positif dan hukum Islam sangat menekankan pada setiap pasangan
untuk memperhatikan apa kewajiban mereka terhadap pasangan. Kewajiban
istri merupakan hak suami, begitu sebaliknya. Dari beberapa poin kewajiban
suami atau istri dalam hukum positif barang tentu tidak bertolak belakang
dengan hukum Islam. Karena sumber perumusan hukum positif tidak terlepas

dari pengaruh hukum Islam yang dimaksud adalah al-Qur’an.
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Jenis penelitian pada penelitian yang dilakukan untuk menjawab
persoalan yang terjadi adalah penelitian lapangan (field research).
Penulis langsung terjun ke lapangan di Karangbendo Desa Banguntapan
Kapanewon Banguntapan Kabupaten Bantul guna untuk mempermudah

jalannya penelitian dan dapat menghimpun informasi yang nyata, benar

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis. Tujuannya untuk
memaparkan serta mengungkapkan fenomena sosial yang terjadi di
masyarakat agar menghasilkan solusi atas permasalahan tersebut.?*dan
akan mendeskripsikan faktor-faktor yang terjadi sehingga dapat
diperoleh kesimpulan mengenai kewajiban suami istri penyandang

disabilitas dalam prakteknya di masyarakat berdasarkan tinjauan hukum

Jenis pendekatan yang digunakan adalah yuridis-normatif.
Bagaimana persoalan suami istri disabilitas dianalisis dengan dalil- dalil

dan hadis- hadis yang berkaitan dengan hak dan kewajiban suami dan

23 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz media, 2011), him

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
dan akurat.?
2. Sifat Penelitian
islam dan hukum positif
3.  Pendekatan Penelitian
183.

24 Sumadi Suryabrata, Metologi Penelitian, (Jakarta : CV, Rajawali, 1988), him, 43.
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istri sebagai pasangan yang sah serta menjelaskan bagaimana undang-
undang perkawinan dan kompilasi hukum Islam terhadap hak dan
kewajiban suami istri dalam berumah tangga
4. Data dalam Penelitian
Data merupakan unsur yang sangat penting dalam proses
penelitian. Data dapat diperoleh peneliti bisa berupa fakta atau angka.
Data adalah bahan mentah yang perlu diolah untuk mendapatkan
informasi atau fakta.?® Ada beberapa tahapan penting dalam proses
mengolah data, yaitu:
a. Sumber data
e Data Primer
Data primer merupakan data pokok yang secara
langsung diterima oleh peneliti melalui sumber atau objek
yang diteliti. Data primer dapat ditemukan melalui proses
wawancara, observasi, dan lainnya.?’” Maka dari itu, hasil
wawancara terhadap 3 pasangan disabilitas yang
berdomisili di wilayah Karangbendo Desa Banguntapan
Kapanewon Banguntapan Kabupaten Bantul akan

menjadi data primer pada penelitian ini.

2 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 118.

% Riduwan, Dasar-dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 5.

27 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, cet ke-9 (Jakarta: Sinar Grafika, 2017), him.
106.
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e Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak didapat secara
langsung dari objek penelitian, melainkan berasal dari
sumber lain.?® Data sekunder dapat ditemukan melalui
buku-buku, teks, jurnal dan dokumen lainnya. Sumber-
sumber tersebut akan dijadikan bahan tambahan peneliti
untuk membuat pertanyaan bahkan membantu peneliti
untuk menemukan jawaban atas persoalan yang sedang

diteliti.
b. Jenis data

Dalam penelitian dikenal dua jenis data, yaitu kualitatif
dan kuantitatif. Adapun jenis data pada penelitian ini adalah
data kualitatif, yaitu data yang didapat melalui sumber atau
objek penelitian secara langsung yang dilalui dengan proses

wawancara, observasi dan dokumentasi.

5. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini dilakukan teknik penelitian data sebagai berikut.
e Wawancara, yaitu melakukan dialog terhadap objek penelitian

guna mendapat informasi. Dalam hal ini peneliti akan

28 Suteki dan Galang Taufani, Metode Penelitian Hukum (Filsafat, Teori dan Praktik)
(Depok: Rajawali Press, 2018), him. 215.
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melakukan wawancara kepada 3 pasangan disabilitas yang
tinggal di Karangbendo Desa Banguntapan Kapanewon
Banguntapan Kabupaten Bantul mengenai tema yang sedang
diteliti.

e Dokumentasi, yaitu mengambil data dari dokumen atau
catatan tertulis lainnya yang berhubungan serta mendukung
proses penelitian ini.

e Studi pustaka, yaitu mengumpukan bahan dari literatur
pendukung agar penelitian ini dapat berjalan dengan tepat.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini analisis kualitatif
dengan model induktif dan deduktif. Model induktif, yaitu cara berfikir
untuk menganalisa data khusus untuk menemukan kesimpulan umum.?
Pada penelitian ini peneliti akan menjelaskan bagaimana pemenuhan hak
dan kewajiban suami istri terhadap 3 pasangan disabilitas yang tinggal di
Karanghendo Desa Banguntapan Kapanewon Banguntapan Kabupaten
Bantul. Model deduktif, yaitu penilaian pengetahuan umum terhadap
suatu kejadian yang bersifat khusus. Model ini digunakan untuk
mengetahui bagaimana penerapan hukum positif dan hukum Islam

terhadap fenomena yang sedang diteliti.

29 Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 42.
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Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dan memahami isi dari pada penyusunan skripsi
ini, maka penulis menggunakan sistematika pembahasan yang diawali dengan
pendahuluan pada bab pertama.

Bab pertama, menjelaskan apa yang melatarbelakangi masalah
penelitian ini, yang terdiri dari rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Untuk menggambarkan bahwa setiap pasangan suami istri memiliki hak dan
kewajiban sebagai kepala rumah tangga dan ibu rumah tangga baik yang
seluruh anggota tubuh yang lengkap berfungsi dan yang tidak.

Bab kedua, berisi tentang pembahasan hak dan kewajiban suami istri
baik secara umum dan secara hukum islam dan positif terhadap upaya
pemenuhan hak dan kewajiban, dan juga membahas kajian teoritis tentang
pengertian hak dan kewajiban suami-istri disabilitas.

Bab ketiga, Meliputi gambaran umum lokasi dan topik penelitian, sub
bagian mendeskripsikan lokasi penelitian, mendeskripsikan kehidupan
penyandang disabilitas di Karangbendo, dan mendeskripsikan hak dan
kewajiban suami dan istri penyandang disabilitas. Penyusunan bab ini
sebagai metode dari penelitian yang menulis kajian sehingga tepat sub-sub
tersebut pada bab ini.

Bab keempat, membahas tentang analisis hukum Islam dan hukum

positif terhadap pemenuhan hak dan kewajiban suami istri penyandang
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disabilitas. pada bab ini berisi tentang analisis hukum baik itu menurut
hukum islam dan hukum positif, karena dengan penjelasan tersebut
memudahkan dalam menjelaskan bagian dari pembahasan yang yang akan
dilakukan terdiri dari analisis hukum tersebut yang memberikan jawaban atas
pertanyaan penelitian utama, yaitu dengan melihat kembali praktik hukum
keluarga dari perspektif hukum Islam dan hukum positif.

Bab kelima, membahas tentang kesimpulan dan saran-saran dan juga
dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran atas penelitian yang
sudah penulis lakukan. Penulis menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian
dan juga saran untuk penelitian berikutnya yang lebih baik. Pada bab ini
penulis memberikan ringkasan dengan menguraikannya tentang pembahasan
dan jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini berupa kesimpulan,

saran dan usulan-usulan yang tepat dalam pembahasan ini.



A.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

1.

Dengan segala keterbatasan yang dimiliki oleh ketiga pasangan
disabilitas ini pemenuhan hak dan kewajiban terhadap suami istri
berjalan dengan sangat baik. Dalam keadaan yang terbatas para suami
tetap bekerja keras untuk mencari rezeki agar dapat memberikan nafkah
kepada istri dan anaknya. Selain itu, suami merupakan kepala keluarga
yang bertanggung jawab penuh terhadap keluarganya. Suami harus
memberikan nafkah yang layak berupa pakaian, tempat tinggal hingga
pendidikan. Dari data penelitian yang didapat, terbukti para suami dapat
melakukan kewajibannya dengan baik. Di samping itu, dalam keadaan
yang terbatas ini pula istri sangat taat dan berbakti kepada suaminya.
Bahkan ada yang rela sama-sama bekerja untuk mencari penghasilan
tambahan. Agar kebutuhan rumah tangga dapat terpenuhi. Hasil
penelitian membuktikan bahwa kewajiban suami istri disabilitas dapat
terpenuhi.

Kewajiban suami sebagai kepala rumah tangga yang telah dilakukan oleh
tiga pasangan disabilitas di atas jika ditinjau melalui hukum positif sesuai
dengan UU Perkawinan Pasal 32 ayat 1 dan KHI Pasal 80 ayat 1-4. Jika
ditinjau melalui hukum Islam, perbuatan yang dilakukan oleh para suami
sesuai dengan isi kandungan Al-Qur’an surah Al-Bagarah (2) ayat 233.

Begitu pula dengan istri, mereka sudah melaksanakan kewajiban dengan
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baik yakni berbakti kepada suami. Jika ditinjau melalui hukum positif
sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam Pasal 83 ayat 1. Jika ditinjau
melalui hukum Islam, perbuatan yang dilakukan oleh para istri sesuai
dengan isi kandungan Al-Qur’an surah An-Nisa (4) ayat 34.

Saran

Dalam upaya pemenuhan hak dan kewajiban suami istri penyandang
disabilitas maka seorang suami dan istri harus tetap berusaha bekerja keras,
saling memahami, saling mengerti satu sama lain, saling mendukug satu sama
lain. Menerima apa yang menjadi pemberian Allah, ikhlas menerima takdir
memiliki tubuh yang kurang sempurna, dalam al-Qur’an surah al-Bagarah (2)
ayat 286 yang artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya.

Mereka yang disabilitas dilahirkan dalam keterbatasan, ada yang
bawaan lahir dan ada juga disebabkan hal-hal tertentu yang penting memiliki
tubuh yang tidak lengkap atau cacat permanen yang dapat mengganggu
aktivitas keseharian mereka. Maka Kita yang hidup normal yang Allah
hidupkan dengan sempurna tanpa ada keterbatasan, maka kita harus banyak-
banyak bersyukur karena masih diberikan tubuh yang lengkap berfungsi

sempurna.
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